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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kegalauan dari para stakeholder
(pengguna jasa layanan bisnis Syari’ah). Di satu sisi telah terjadi inkonsistensi
antara ideologi dengan realitas di lapangan dalam praktik pengelolaan bisnis
keuangan berbasis Syari’ah. Di sisi lain mereka berpendapat bahwa emas adalah
mata uang yang sesuai dengan praktik Rasulullah, yang sampai saat ini tetap stabil.
Selain itu, terjadinya krisis keuangan global dan tajamnya gap antara negara maju
dengan negara berkembang atau negara kaya dengan negara miskin yang terjadi saat
ini antara lain dipicu oleh pemakaian mata uang kertas serta penggunaannya sebagai
obyek komoditas yang diperdagangkan. Sebagai reaksi muncullah gerakan "Kembali
ke Uang Emas”.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki jenis dan fungsi uang yang ter-
dapat dalam hadis serta pemahamannya secara kontekstual dalam kehidupan saat ini.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan analisis menggunakan pendekatan
Maudu’i (tematik) dan kontekstual. Sumber data primer (primary sources) diambil
dari kitab hadis sembilan (Kutub at-Tis’ah), kitab Syarh al- Hadis, dan kitab Rijal
al-Hadfs. Sumber data skunder (secondary sources) terdiri dari kitab hadis hukum,
kitab tafsir dan kitab figh muamalah dari berbagai mazhab serta sumber-sumber
tertulis lain berkaitan dengan penelitian ini antara lain: buku ekonomi Islam, buku
ekonomi modern.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah:

1) Uang dalam hadis-hadis secara langsung dengan menggunakan kata: Emas,
dirham, perak, dinar, wariq, sikkah, nuqud, fulus dan ‘ain. Secara tidak langsung
hadits menyebut uang dengan menggunakan kata:Saman, sarwah, gimah, si’r, ajr
dan sarf2) Fungsi uang menurut hadis yaitu: a) Sebagai harta kekayaan b) Alat tukar
c¢) Standar nilai dan d) Alat tukar menukar benda sejenis dengan pelebihan (77ba fadl)
3). Dengan mengikuti pemikiran Karl Popper dan Thomas Khun, teori uang
berbentuk koin (emas) telah terfalsifikasi oleh teori uang berbentuk fiat money, dan
hukum logika menyatakan bahwa sesuatu yang berubah bentuk, akan berubah fungsi,
demikian juga uang. 4) Fungsi uang sebagai alat bayar tidak boleh disewakan, sulit
diterapkan dalam bisnis di Lembaga Keuangan Syari’ah. Hal ini terbukti dari kinerja
Lembaga Keuangan Syari’ah yang masih menyewakan uang sekalipun dengan
menyebut akad mudarabah (bagi hasil).

Oleh karena itu, supaya fungsi uang memiliki konsistensi, koherensi serta
korenspondensi ketika diterapkan pada Lembaga Keuangan Syari’ah, penting
dilakukan rekonstruksi uang dengan merubah pemikiran bahwa apa pun bisa
dianggap uang bagi masyarakat, dipakai sebagai alat bayar karena ada jaminan dan
memiliki justifikasi dari negara yang menerbitkannya. Ketika uang dimanfaatkan
oleh orang lain untuk usaha, maka pemilik uang layak mendapatkan kompensasi,
menurut istilah ekonomi modern disebut sewa uang (rente).

Kata Kunci: Rekonstruksi, Uang Konkrit, Falsifikasi, Uang Abstrak
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ABSTRACT

The background of this research is the existance of confusion among
stakeholders’ (shariah business service users). In one side, in a society there is
inconsistency between ideology and the reality on financial management
practices based on shariah. On the other side, they argue that gold was the
currency which was accordance with what the Prophet practiced. It has stable
value until now. In addition, the global financial crisis and deep gap between
developed or rich country and developing or poor country recently are triggered
by the use of paper money and its functioning as an object of trade commodity.
That is why it appears a movement "Go back to the Gold Currency".

The purpose of this research is to investigate the types and functions of
money found in the hadith, as well as the understanding contextually in the
current life.

This research is a qualitative approach using Maudu’i (thematic) and
contextual analysis, Writer took the primary sources from the nine hadith book
(Kutub at-Tis'ah), Sharh Hadith book and Rijal al-Hadith book. Secondary
sources consist of law hadith book, tafsir book and figh muamalah book from
various mazhab. The other written resources dealing with this research are
Islamic economic books and modern economic books.

The findings of this research are:

1) Money in the hadith had directly words such as; gold, silver, dinar, dirham,
wariq, sikkah, nuqud, fulus and 'ain. They indirectly mentioned that money but
with the words; saman, sarwah, qimah, si’r, ajr and sarf. 2) function of money
according to hadith are : a) A property, b) Medium of exchange. c) Standard
value and d) Exchange tool of similar objects with interest (riba fadl). 3)
Cooperating with the Karl Popper and Thomas Kuhn’s thought, money theory
about coin (gold) was falsified by a money theory called fiat money, and logic
law states that thing which changes form will its function, so will money. 4)
Money function as a mean of paying tool should not be leased, it is difficult to
apply it in Shariah finance institutions’ business. It is a fact that Shari’ah
financial Institution still rents money although it calls mudarabah (profit
sharing).

For this reason, in order the money to function consistently, coherently
and corresponding when it is applied to the Shariah Financial Institution, it is
necessary to make money reconstruction. Changing one’s thought, anything can
be regarded as money for people, and used as a means of paying because there
is guarantee and justification from the country wich publishes it. When money
is used by others in business, the owner deserves compensation. According to
modern economic, it is called a money rent (rente).

Keywords: Reconstruction, Sterling Money, Falsification, Abstract
Money.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim  Alhamdulillah, penelitian dengan judul
“Konsep Uang Dalam Hadis” telah selesai dilakukan. Sebagai bentuk kajian
penelitian ini mengungkap jenis-jenis uang dengan merujuk sumber teks hadis
dapat menimbulkan berbagai pendapat. Hal ini karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor misalnya, budaya, latar belakang sosial masyarakat, aspek kebahasaan
hingga aspek keyakinan.

Beberapa kitab hadis termasuk kitab hadis sembilan (Kutub at-Tis’ah)
memuat jenis-jenis uang antara lain, dinar (vang emas), dirham (uvang perak),
zahab (emas), fiddah (perak), warig (vang perak), sikkah (uang emas dan perak),
nuqud (uang emas dan perak), dan fu/us (uang emas bercampur tembaga). Jenis
uang tersebut digunakan oleh Nabi saw dalam kegiatan transaksi dengan
menyesuaikan mata vang dinar dari Byzantium (Romawi) dan dirham dari Persia
yang telah masuk ke penduduk Makkah pada masa pra kenabian Muhammad.

Sebagian ahli eckonomi Islam kontemporer misalnya, Umar Ibrahim
Vadillo, Zaim Saidi, Ismail Yusanto beranggapan bahwa terjadinya inflasi
permanen disebabkan oleh adanya prilaku masyarakat yang meninggalkan mata
uang emas sebagaimana telah dipraktikkan oleh Nabi saw, sehingga para tokoh
tersebut membangun gerakan dengan mengusung isu “Kembali ke Uang Emas”

(Back to Dinar).
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Penelitian ini memiliki spesifikasi yang belum pernah dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya, yaitu berusaha memahami teks (matan-matan
hadis) tentang jenis uang dan fungsinya dengan pendekatan tematik (maudu’i)
dan kontekstual.
Oleh karena keterbatasan penulis, hasil penelitian ini masih memiliki
kekurangan misalnya, dukungan data fisik berupa bukti-bukti konkrit mata uang
yang telah berlaku sejak masa Nabi saw hingga berakhirnya kekuasaan Daulah
Islam yaitu bersamaan runtuhnya kerajaan Turki Usmani sekitar tahun 1909.
Berkat masukan dari para pakar, guru besar di bidang hadis terutama
Kelompok Dosen-Dosen Tafsir-Hadis IAIN Walisongo, penelitian ini menjadi
lebih bermakna dan memiliki nilai tersendiri bagi pengembangan ilmu di bidang
hadis dan Keuangan Syari’ah
Sehubungan dengan selesainya penulisan disertasi ini, pantas
disampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada
1. Yth. Prof. Dr. H. Moh. Erfan Soebahar, MA selaku Promotor, yang telah
dengan ringan tangan serta segala dukungannya telah membuat penulis
mampu menyelesaikan penulisan disertasi ini

2. Yth. Dr. H. Hasan Asy’ari ‘Ulama’i M.Ag selaku co-Promotor yang telah
mengantarkan penulis, sehingga tulisan ini sangat berarti terutama dalam
kajian hadis tentang uang, dengan bantuan dan dukungan referensi beliau,
tulisan ini menjadi lebih bermakna

3. Yth. Prof. Dr. H. Abdul Djamil MA, selaku mantan Rektor IAIN Walisongo,

yang telah memberi izin kepada penulis untuk melanjutkan studi Program
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Doktor di IAIN Walisongo, sehingga bisa membantu penulis dalam
menyelesaikan studi ini

Yth. Rektor TAIN Walisongo Prof. Dr. H. Muhibbin M.Ag, yang telah
melanjutkan kebijakan pimpinan sebelumnya, terutama menyangkut
beasiswa, sehingga dapat meringankan beban finansial dalam penyelesaian
penulisan disertasi, semoga kebijakannya sebagai bentuk amanah yang
diembannya dan sekaligus merupakan pengabdian dan amal baik yang
diterima Allah SW. Amin

Yth. Dr. H. Imam Yahya M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari’ah TAIN
Walisongo, beliau sebagai mantan mahasiswa penulis, atas dukungannya,
mengajari penulis untuk terus berusaha menjadi dosen yang berkualitas

Yth. Prof. Dr. H. Achmad Gunaryo, M.Soc. Sc selaku mantan Direktur
Program Sarjana IAIN Walisongo yang telah memberi motivasi kepada
penulis, sehingga penulis bisa menyelesaikan studi Program Doktor di
Program pasca Sarjana IAIN Walisongo dengan lancar.

Yth. Prof. Dr. H. Ibnu Hajar, MEd, selaku Direktur Program Pasca Sarjana
IAIN Walisongo yang telah memberikan inspirasi dan semangat kepada
penulis, sehingga penulis mampu melewati proses studi tanpa hambatan
yang berarti

Seluruh dosen Program Doktor Pasca Sarjana IAIN Walisongo yang telah
melakukan transformasi ilmu kepada penulis dengan tulus, sehingga penulis

mengerti apa makna sebuah kearifan
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10.

11.

12.

Seluruh pegawai di lingkungan Program Pascasarjana IAIN Walisongo yang
telah memberikan pelayanan maksimal dan sungguh-sungguh kepada
penulis, sehingga proses penyelesaian studi ini dapat berjalan lancar.

Seluruh pimpinan dan pegawai Perpustakaan baik di Pascasarjana
Perpustakaan Pusat dan juga Perpustakaan Fakultas Syari’ah di lingkngan
IAIN Walisongo yang telah membantu penulis dalam mencari sumber ilmu,
merekalah prajurit penjaga detak jantung ilmu di IAIN Walisongo, penulis
layak untuk mengucapkan terima kasih banyak atas jasa-jasa mereka.

Ketua Jurusan Ekonomi Islam Dr. Ali Murtadha, yang telah memberikan
referensinya, sehingga berguna dalam kelengkapan data penelitian ini,
semoga keterlibatannya menjadi amal saleh yang selalu mengalir pahalanya,
serta dari sahabat-sahabat dan semua pihak yang tak bisa disebutkan disini,
yang telah memberikan dukungan baik material, dorongan semangat serta
do’a, harapan terutama dari para mahasiswa Forum Studi Wanita Fakultas
Syari’ah FOSIA TAIN Walisongo.

Teristimewa suami tercinta H. Najamuddin, dengan segala daya upaya,
seluruh waktu dan hak-haknya direlakan semata-mata demi meningkatkan
kualitas ilmu untuk penulis sebagai bagian pengabdian kepada Allah SWT,
juga kepada kedua buah hati Fatih Ashthifani dan Addina Filwa Putri,
mereka telah memberikan kontribusi secara total dalam proses studi hingga
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13. Yth. H. Ahmad Badjuri al-Fattah (almarhum ayahanda) atas restu, rida dan
do’anya selama hayat, Allah telah memberikan yang terbaik kepadanya,
sehingga penulis bisa menyelesaikan studi Program Doktor di TAIN
Walisongo, semoga Allah menerima amal ibadahnya dalam mengantarkan
anak-anaknya menjadi anak salehah serta mengerti apa arti hidup.
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I. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Nama Huruf Keterangan

Arab Latin

| alif -- Tidak dilambangkan

o ba’ B -

- ta -

& sa S S dengan titik di atasnya

c Jim J --

c ha h h dengan titik di bawahnya

. kha Kh -

R dal D -

3 Zal z z dengan titik di atasnya

g ra R --

5 Zai V4 -

o Sin S --

5 Syin Sy --

o sad S S dengan titik di bawahnya

> dad d d dengan titik di bawahnya

b ta t t dengan titik di bawahnya

b za’ z z dengan titik di bawahnya

¢ ‘ain ¢ koma terbalik (karena kesulitan teknis
diganti apostrof)

¢ Gain G --

b fa' F --

] qaf Q --

B kaf K --

J lam L --

Xii




. mim M --

O Nin N --

3 wawu w --

A ha' H --

. Hamzah ¢ apostrof (°), tetapi lambang ini tidak
digunakan untuk hamzah di awal kata

& ya' Y --

II. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh: Wiy ditulis rabband.

III. Ta’ marbiitahdi akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4<c )& ditulis al-gari’ah
2. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t.
Contoh: Jua) 318 ) ditulis zakdtul mal.

IV. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis 7, dan dammah ditulis u.

V. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis ;
masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.

VI. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a7z, dan fathah + wawu mati
ditulis au.

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

).

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis a/-

Contoh: &35S ditulis al-kafirin.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang bersangkutan.

Contoh: = ditulis ar-rijal.
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IX. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejaan yang diperbaharui (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat:
Dalam hal ini ada dua macam cara:
1. Berdasarkan penulisan kata demi kata.
2. Berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian tersebut.
Contoh : (-8) y> 54 ditulis wahuwa khair ar-razigin, atau wahuwa
khairur razigin.

Dalam terjemahan ini penerjemah menggunakan cara yang kedua.
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as
cet.

ed.

pen.
r.a.
saw
S.M.
SWT
ttp
t.th.

terj.

DAFTAR SINGKATAN

: ‘alaih wasallam
: cetakan
: editor

: Hijriyah (kalender yang dihitung bedasarkan perjalanan

bulan dan dimulai sejak hijrah Nabi Muhammad saw dari

Makkah ke Madinah

: Masehi (kalender yang dihitung berdasarkan perjalanan

matahari, di mulai sejak lahirnya Nabi Isa as)

: penulis

: radiyallahu ‘anh

: sallallahu ‘alaihi wasallam
: Sebelum Masehi

: Subhanahu Wa Ta’ala

: tanpa tempat penerbitan

: Tanpa Tahun penerbitan

: terjemahan

: wafat
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan

disertasi ini

untuk masyarakat
pemilik dan pemakai uang

seluruh dunia
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